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Beberapa nama yang mirip METROLOGI
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METROLOGI o METEOROLOGI & ¥
Ilmu Pengetahuan tentang Ilmu yang mempelajari tentang
ukur mengulkur secara luas. bumi dan gejala-gejalanya.

MITOLOGI METALURGI
Ilmu tentang bentuk sastra yan Ilmu yang mempelajari tentang perilaku fisika dan
mengandung konsepsi dan dongeng kimia dari unsur-unsur logam, senyawa-senyawa
sucl mengenal kehidupan dewa dan antarlogam, dan paduan-paduan logam yang
makhluk halus dalam suatu disebut aloi atau lakur.

kebudayaan.
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Macam-Macam METROLOGI

ILMIAH

e Metrologl Ilmiah berkaltan dengan penelitian
dan studi tentang fenomena-fenomena alam

yang mendasari proses pengulkuran
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e Example:
> alat ukur untuk riset,
> alat ukur untuk pendidikan.




Macam-Macam METROLOGI

l INDUSTRI |
e e Berkaitan dengan hal-hal yang menunjang
presisi pengukuran di industri.
« Memastikan bahwa produk yang dihasilkan
mempunyal karakteristik yang sesual dengan

spesifikasi yang di inginkan. ﬁﬁ
« Example: 'y
> Industri perakitan mobil

&

(komponen mobil perlu presisi agar saat dirakit bisa sesual).



@Macam-mcam METROLOGI
n LEGAL

« Cabang metrologi yang berkaitan dengan
pelalksanaan pengukuran yang dipersyarathkan
oleh aturan hukum.

e« Dasar Hukum: Undang-Undang Nomor 2 Tahun
— || 1981 Tentang Metrologi Legal.
©~|| . Pelaksanaanya: PP No 2 Tahun 1985. P

&




% happy to
hauegnu

N e METROLOGL °
FERDAGANGAN | EGAL \l/
5 .
Meman . Kecurangan - - _ _ g Upaya |
Perlu?g& Pengukurgan? j‘f; Agar Terhmdar‘? daﬁfg‘é‘fﬁé‘l‘.ﬂﬁah 141
Tentu perlu, Ketidaktahuan Jadilah Mewajibkan alat
agar kegiatan | dan sifat acuh LE)embell / léTTP yb?ng
pengulkuran onsumen igunakan
dapat pe[?kuhtedrtentu yang pintar transaksi
dilakukan LeTha03P | dan melek | perdagangar
dengan benar epenaran terhadap perlu dilakukan
dan dapat kegiatan aspek tera/tera ulang.
dipercaya. pengukuran. | metrologi
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Tera

« Suatu kegiatan menandal UTTP yang baru
dengan Cap Tanda Tera SAH atau BATAL

« Dilakukan oleh Penera
(Pegawal Berhak)

‘ Kegiatan
Metrologi Legal

BDKT

« Barang yang ditempatkan dalam
keadaan terbungkus atau vyang
dikemas.

 Jika IngIn menggunakan barang Itu
perlu merusak kemasan/segelnya.

Tera Ulang

» Keglatan menandai kembali UTTP yang
telah dilakukan tera sebelumnya

« Dilalkukan oleh Penera
(Pegawal Berhak)

Pengawasan

» Keglatan pengawasan dalam lingkup
metrologi legal.

 Dilakukan oleh Pengawas



E— UTTP WAJIB

- TERA/TERA ULANG

METER AIR  TIMBANGAN TIMBANGAN TANGHKI TIMBANGAN TIMBANGAN
SENTISIMAL MEJA UKUR MOBIL JEMBATAN ELEKTRONIK

POMPA UKUR METER LISTRIK TIMBANGAN Tangki Ukur Silinder
Jain) BOBOT INGSUT Tegak BBM



UTTP YANG DILARANG UNTUK TRANSAKSI
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Timbangan

gantung Timbangan Kue

Timbangan
Emas Pocket



ANDA TERA YANG DIGUNAKAN DALAM PELAYANAN

« Tanda Tera Sah o
« Tanda Tera Batall JENIS-JENIS

« Tanda Tera Jaminan TANDA TERA

» Tanda Tera Daerah
. Tanda Tera Pegawai Berhak 122}

Tanda Daerah
Kota Semarang Jenis-Jenis Cap Tanda Tera (CTT)

(sumber: X Direktorat Metrologi)



POSISI TANDA SAH PADA TIMBANGAN

Timbangan Meja m . Anak Timbangan
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Timbangan Pegas
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Timbangan Sentisimal

Tanda Jaminan

Timbangan Elektronik
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Cap Tanda Tera (CTT)
pada Timbangan
Sentisimal
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“Peduli Ukuran, Takaran, dan Timbangan”




